
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 Salman, 2015. Pola Perkawinan Antara Suku Kulisusu dan Suku Lombe. 

(Studi Kasus Desa Kurolabu, Kecamatan Kulisusu Utara, Kabupaten Buton 

Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara).Skripsi,Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Gorontalo 2015. Dibimbing olehDr. Rauf Hatu. M.Si 

selaku pembimbing I dan Rudi Harold, S.Th., M.Si selaku Pembimbing II. 

Penelitian ini mengkaji tentang Pola Perkawinan Antara Suku Kulisusu 

dan Suku Lombe(Studi kasus Desa Kurolabu, Kecamatan Kulisusu Utara, 

Kabupaten Buton Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara). pada penelitian ini 

dijelaskan apa yang menjadi penyeba penolakan perkawinan suku Kulisusu 

terhadap suku Lombe yang ada di Desa Kurolabu, Kecamatan Kulisusu Utara, 

Kabupaten Buton Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif sesuai permasalahan diangkat yaitu Faktor-faktor apa yang 

menyebabkan sehingga terjadi penolakan suku Kulisusu untuk mengawinkan anak 

mereka dengan suku Lombe. Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung untuk 

mempeoleh data yang akurat. 

Desa Kurolabu terdiri dari dua Dusun, yaitu Dusun I Tasikana dan Dusun 

II Bira. Desa Kurolabu merupakan salah satu desa yang di diami oleh beberapa 

suku yaitu suku Kulisusu, suku Lombe, suku Siompu, suku Bugis, dan suku 

Muna. Adapun penduduk asli Desa Kurolabu yaitu suku Kulisusu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 

hubungan antara suku Kulisusu dan suku Lombe yang ada di Desa Kurolabu 

masih terjalin dengan baik. Dengan adanya penolakkan suku Kulisusu untuk 

mengawinkan anak mereka dengan suku Lombe, tidak berpengaruh dengan 

hubungan keseharian mereka. Masih terdapat saling membantu ataupun tolong 

menolong di antara kedua suku ini (suku Kulisusu dan suku Lombe). 
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